BAB |1

Landasan Teori dan Kajian Pustaka Preposisi “ M cong”

bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia

Pada bab 11 ini, penulis memaparkan kajian pustaka tentang penelitian frase
preposisional “M\ céng” dalam bahasa Mandarin dan “dari” dalam bahasa Indonesia,
termasuk yang berkaitan dengan kajian terdahulu dengan fungsi sintaksis frase
preposisional bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia. Landasan Teori terdapat pada
buku, xiandai hanyi (Huang Borong), xiandai hanyii tonglun (Shao Jingmin), dan
xiandai hanyi babdi ci (Lu Shuxiang), Jieci yu jié yin gongnéng (Chen Changlai) juga
ada kajian terdahulu dari hanyu yinni yu midoxie xing, zhuangyi yii xianding xing

zhuangyti duibi yanjia (Sun Ailing)

2.1 Landasan Teori Frase Preposisional “M\ cong” dalam Bahasa Mandarin

Berikut ini paparan penulis yaitu dari buku BIASGE xiandai hanyi karya #1H
B JBZ Huang Boréng dan Lido Xudong, memaparkan bahwa preposisi bahasa
Mandarin ditempatkan di depan kata lain dan digunakan untuk melengkapi predikat.
Sebagian besar preposisi bahasa Indonesia berasal dari perubahan verba transitif yang
kurang jelas, artinya preposisi dapat diikuti oleh kata lain di belakangnya.

Kata “M céng” menjelaskan atau menunjukkan waktu, tempat, dan arah. X,
POEIEE xiandai hanyi tonglin karya i 48 Shao Jingmin, mengungkapkan bahwa
sebagian besar preposisi berasal dari verba bahasa Mandarin klasik dan dalam
perkembangannya berubah menjadi kata fungsional yang disebut juga dengan “verba

sekunder (ElzhiA fu dongei)”,
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PLAC I E J\H A xiandai hanyii babdi ci karya & #U L Shixiang,
mengungkapkan preposisi “ M céng” menunjukkan titik awal, yang mengacu pada
lokasi, waktu, kisaran (peralihan), pengembangan dan juga menunjukkan rute dan

tempat yang dilewati, juga menunjukkan dengan berdasarkan yang ada.

2.1.1 Xiandai Hanyii, Hudng Bérong Liao Xudong

Berikut ini adalah kutipan dari (IAXIXiE) Xiandai Hanyi dalam bahasa

Mandarin.

tiE , IKMESSIEE R ER E X EA A MEEE” , EERATEIm.
FRIBEMEIEE. MASSRIENAD (1§) Mirc , mBRIRDIE. BRE
xpEgE. SR AKX RE. B, EE. 2F. WRE5

Huang Borong dan Liao Xudong (2007) menyatakan bahwa preposisi bahasa
Mandarin ditempatkan di depan kata lain atau frase yang membentuk “frase
preposisional”, terutama digunakan untuk memodifikasi dan melengkapi kata
predikat dan juga berfungsi sebagai penanda bagian (kasus), menunjukkan waktu,
tempat, cara (metode), alasan, tujuan, fakta, subjek, objek dan lain-lain; yang terkait
dengan tindakan dan karakter.

Preposisi juga sebagian besar berasal dari perubahan verba transitif yang
kurang jelas, maksudnya preposisi dapat diikuti oleh kata lain di belakangnya. Kata

“M cong” sendiri menjelaskan atau menunjukkan waktu, lokasi dan arah.
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2.1.2 Xiandai Hanyii Tonglin, Shao Jingmin

Shao Jingmin (2016:15) menyatakan sebagian besar preposisi berasal dari
verba bahasa Mandarin klasik, yang kemudian dalam perkembangannya berubah dari
kata penuh menjadi kata fungsional, dan juga disebut sebagai “verba sekunder (&%}
i fu dongci)”. Ada beberapa di antaranya berkelas ganda sebagai verba. Fungsi
gramatikal preposisi adalah sebagai kata depan yang mengajak sasaran yang berkaitan
dengan predikat, berpadu dengan nomina membentuk frase preposisional. Fungsi

utamanya adalah sebagai adverbial (keterangan) atau sebagai pelengkap verba (MZ
buyt).
Berikut ini adalah kutipan dari Xiandai Hanyu Tonglun dalam bahasa Mandarin.
MEZE2MNNEEEMmE , X “Bisha” , S IMERRMNERE. b
MEAERAESIHRBIEBRNNSE , BEARWASHNEEE , TEEKRE, th

A LAEHME.

Berikut ini adalah contoh kalimat dari kutipan di atas:

(2.1) MR CK)
cong beijing (l1ai)

‘Datang dari Beijing’

Pada kalimat ini “M céng - dari” adalah preposisi, yang diikuti nomina “Jt ¢

béijing - Beijing” yang berkaitan langsung dengan predikat “>k lai - datang”
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(22) (B EHTE
(zu0) zai yi zi shang

‘Duduk di kursi’

Pada contoh di atas, “ff zai - di” adalah preposisi, yang sebelumnya diikuti
oleh verba (4% zuo - duduk) dan diikuti nomina yang berkaitan langsung dengan (¥

b yi zi shang - kursi). Kedua contoh tersebut memaparkan dengan jelas bahwa

preposisi diikuti oleh nomina dan berkaitan langsung pada predikat.

2.1.3 Xiandai Hanyii Babdi Ci, Lii Shiixiang

Lii Shiixiang ialah yang meneliti makna dan fungsi gramatikal serta
memaparkan penggunaan 800 kata dengan contoh kalimat yang berjudul (IR LE
J\H 1) Xiandai Babaici (1999), menerangkan bahwa pertama-tama kata “A\ céng”
menunjukkan titik awal, (a) mengacu pada lokasi, sumber, (b) mengacu pada waktu,
(c) mengacu pada kisaran atau peralihan/pergantian. (d) mengacu pada pengembangan

dan perubahan. Kedua kata “M céng” menunjukkan rute dan tempat yang dilewati.

Ketiga kata “M cong” menunjukkan sesuatu berdasarkan apa yang memang ada.

2.1.3.1 Preposisi “ )\ céng” menunjukkan titik awal secara lokatif, temporal,

peralihan dan perubahan sebagai berikut:

(@) Mengacu pada lokasi, sumber, yaitu dengan mengkombinasikan dengan kata

lokasi.

Contohnya:
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(2.3) MARFIF,
céng dong dao xt
‘Dari timur ke barat’

Pada kalimat ini “M\ cong” adalah preposisi “dari”, yang diikuti nomina “#x

dong - timur” yang berkaitan langsung dengan predikat “#I|/fi dao xi — ke barat”.

(2.4)  FRNIPAAATEIK
wo gang cong nongciin huilai

‘Saya baru saja kembali dari pedesaan.’

Pada kalimat ini “M\ cong” adalah preposisi “dari”, yang diikuti nomina “4<
néngciin — pedesaan” yang berkaitan langsung pada predikat “[5[>k huilai - kembali

dan diawali dengan subjek “F& wo” dan dikombinasikan dengan kata waktu M|

gang — baru saja”
(b) Mengacu pada waktu, yaitu mengkombinasikan dengan kata waktu, frase verba.

Contohnya sebagai berikut;

(2.5) MtrFEI4
cong gu dao jin

‘Dari zaman dahulu hingga sekarang.’
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Pada contoh di atas, “J\ cong” adalah preposisi “dari”, yang diikuti kata waktu
“Hr gui — zaman dahulu” yang berkaitan langsung dengan predikat “%|%4- dao jin —

hingga sekarang”

(c) Mengacu pada kisaran atau peralihan/pergantian, yaitu dengan

mengkombinasikan dengan kata benda, frase verba atau klausa.

Contohnya:

(2.6) MKER.
congtéu dao wei
‘Dari awal hingga akhir.’

Pada kalimat ini “A\ céng” adalah preposisi “dari”, yang diikuti kata nomina
“3k tou - awal” yang berkaitan langsung dengan predikat “#I|JE dao wéi — sampai

akhir”
(2.7)  WNEZBIRAFZIN T R ED)
cong xidohdi dao darén dou canjiale zhishu huédong

‘Dari anak-anak hingga orang dewasa telah mengikuti kegiatan penanaman

pohon.’

Pada kalimat ini “M céng” adalah preposisi “dari”, yang diikuti kata adjektiva

yang berkaitan langsung dengan objek “/N% xidohdi — anak kecil”
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(d) Mengacu pada pengembangan, perubahan, yaitu dengan menggabungkan

nomina, verba, bentuk dan kuantitas. Contohnya:

(2.8) MIEFIN
cong yuan dao rén

‘Dari kera menjadi manusia.’

Pada kalimat ini “M\ céng” adalah preposisi “dari”, yang diikuti kata nomina
“F yuan - kera” yang berkaitan langsung dengan predikat “Z| A\ dao rén — menjadi

manusia”

(290 MEEIFH,
céng wu dao you
‘Dari tidak ada menjadi ada.’

Pada contoh di atas, “M\ cong” adalah preposisi “dari”, yang diikuti kata verba
“JC wu — tidak ada” yang berkaitan langsung dengan predikat “#|45 dao you —

menjadi ada.”
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2.1.3.2  Preposisi " M céng” menunjukkan rute dan tempat yang dilewati

dikombinasikan dengan kata lokasi.

Contohnya:
(2.10) \\/NERFE &

cong xidolu zou

‘Berjalan dari jalan kecil’

Pada kalimat ini “A\ céng” adalah preposisi “dari”, yang diikuti kata verba “/J»

% xicolu — jalan kecil” yang berkaitan langsung dengan predikat “z zou — berjalan.”

2.1.3.3 Preposisi “M c6ng” menunjukkan sesuatu berdasarkan apa yang memang

ada.
Contohnya:
(2.11) N TAE EEIE.
cong gongzuo shang kdolii
‘Mempertimbangkan dari sisi pekerjaan.’

Pada kalimat ini “A\ cong” adalah preposisi “dari”, yang diikuti kata verba “T.
YE_I. gongzuo shang — sisi pekerjaan” yang berkaitan langsung dengan predikat “*%

J& kdolii — mempertimbangkan”.

(2.12) ) SEFRIFHLH K
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cong shiji gingkuang chifa
‘Melanjutkan dari situasi aktual.’

Pada kalimat ini “M céng” adalah preposisi “dari”, yang diikuti kata nomina
“ 5z R shiji — aktual” yang berkaitan langsung dengan predikat « 1% i 1 &

gingkuang chiifa — situasi”.

Seperti kutipan dari Xiandai Hanyti Babdi Ci, halaman 130-131:

1. RTER. R . & RERESEA.
Menunjukkan titik awal secara lokatif, temporal, peralihan dan perubahan.
a) ¥EAPR. KiR. ERMPMENE. AGMEEAES.

Mengacu pada lokasi, sumber. Dengan mengkombinasikan dengan kata

lokasi.
b) fEAYE. ERAYENENE. miEfgiEzdi/NadEE.

Mengacu pada waktu, yaitu mengkombinasikan dengan kata waktu, frase

verba.
¢) ¥EERE. B£iE. mhamEzl/\ads.

Mengacu pada kisaran atau peralihan/pergantian, yaitu dengan

mengkombinasikan dengan kata benda, frase verba atau klausa.
d HEAR. Tit. BRA. ). . HEHS.

Mengacu pada pengembangan, perubahan, yaitu dengan menggabungkan

nomina, verba, bentuk dan kuantitas.
2. RERZTNEL. WP, RUPMENE. AAEhEHS.
Menunjukkan rute dan tempat yang dilewati dikombinasikan dengan kata lokasi.

3. RTEME. RIE. REEOHS.
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Menunjukkan sesuatu berdasarkan apa yang memang ada.

2.1.4 Jiéci yit jie yin gongnéng, Chén Changlai

FRER (2004:167 ) WAMEEXTNEERESESENE. 5F0
5. JEE. REMNMED. BEMD. XEME. LEMNED, ERNEEEIAR

MrcTge. MEERINEE. REDIEE. RINAMHIZE,

Menurut Chen Changlai (2004:167), fungsi fungsional penanda dari
preposisi mencakup preposisi pelaku utama dan preposisi pelaku sekunder, preposisi
penyerta, preposisi suasana, preposisi andalan atau alasan, preposisi penyebab,
preposisi keterkaitan, preposisi komparatif, fungsi pragmatis termasuk topik dan fungsi
penanda, penunjuk fungsi fokus, fungsi konteks, mekanisme pelesapan dan

pembatasan.

2.2 Kajian Pustaka Terdahulu Frase Preposisional “ M\ cong” dalam bahasa

Mandarin

Berikut ini paparan kajian pustaka terdahulu yaitu dari Disertasi Hanyui, yinni yu
xianding xing yu midoxié xing zhuangyu duibi yanjiu” Sin ailing boshi lunwén Karya
Sun Ailing, memaparkan bahwa fungsi preposisi bahasa Mandarin ialah menandakan

waktu, tempat, metode, dan lain-lain.
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2.2.1 “Hanyii, yinni yit xianding Xing yii midoxié xing zhuangyii duibi ydanjii”

Sin ailing boshi lunweén

Menurut penelitian disertasi Sun Ai Ling 2010, pada bab 11l dalam paparan
tentang “ViE, ERIBTEVEAR R Hanyu, yinni yifd tixi jian shi” dinyatakan
bahwa fungsi preposisi bahasa Mandarin adalah untuk menandakan atau

memunculkan waktu, tempat, metode, alat, sasaran, tujuan, pelaku, penderita,

penyebab dan lain lain, contohnya: “M céng - dari, B zi - sejak, £ dao - sampai,
Z zhi - hingga, 7£ zai - di, F yU - pada, [A] xiang - menuju, A chao - mengarah, A
wei - untuk, 37 weile - demi, B5F yduyu - oleh karena, XJ dui - kepada, XJJ-
duiyd - terhadap, HEH you - oleh, ¥ béi - di-, 32 bi - me-, 45 jiang - me-(klasik), %
F guanyu - tentang, HX yduguan - mengenai, 1R4#E génju - menurut, &#E yiju -
berdasarkan, 5 yu ( 0 hé ) - dengan (dan), LA yi - dengan, F yu - pada, A yong

- menggunakan, i&@%J tongguo - melalui.”

NEMEWINEZSIENE. 4. AKX, TE. W&, BH. ES.
2%, REZF , Fln <M. B. Bl E.&EZ F.m 8 R AT H
F.o0 NF. @B @8 F XT.AEX RE KE. 5 ().
L. F. R B, NEMIAZZRNE , hF—LZFME. —KF

REEBIFIFAD  BESHEMEEREMAMERETBEAD.

Diterangkan pula bahwa preposisi bahasa Mandarin sebagian besar adalah

kata depan, berarti Preposisi terletak di depan, namun ada juga preposisi mandarin
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yang diletakkan di belakang. Pada umumnya padanan preposisi tersebut bukan
merupakan satuan kalimat, harus dipadukan dengan kata lain membentuk frase
preposisional barulah dapat berfungsi sebagai satuan kalimat.

(2.13) LEMA/\BIRET M ERIR 17 (5 PIR1E?)
zicong shiba sui na nian ta jiu kaishi lidlangle.
Sejak delapan belas tahun dia mulai mengembara sudah.

‘Sejak umur delapan belas tahun, dia telah mengembara.’

(2.14) T L2 R B, (WArIRiES)
wo [cong xiangxial pdo dao jingchéng Ii
saya dari pedesaan berlari ke ibu kota

‘Saya lari dari pedesaan ke ibu kota’

(215) [RTRRHE]Y , REMAZEFIR T . CGBIRIEY)
guanyu zhe ci chouwén], dajia jiu buyao zai tile
tentang ini skandal, semuanya jangan menyebutkannya

‘Tentang skandal ini, mohon jangan menyebutkannya lagi.’

(2.16) [ EBERKTER] , RIBPURKR B v E . (07 ARE)
anzhao zhou jiaoshou de zhishi], wo hen kuai jiu zhdodao xianweitang.
mengikuti Zhou professor instruksi, saya sangat cepat menemukan Xian
Weitang

2 i (6] R i shijian zhuangyt: Adverbia waktu
S KLFPIRTE chusud zhuangyti: Adverbia tempat

4 &P 1K 7 guanshe zhuangyt: Adverbia frekuentatif digunakan untuk menyatakan tindakan secara
berulang atau kebiasaan.

5 J7 ARG fangshi zhuangyt: Adverbia kecaraan
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‘Mengikuti instruksi Profesor Zhou, saya segera menemukan Xian
Weitang.’
Selain Xiandai Hanyu - Huang béréng dan Liaoxudong, Xiandai Hanyii Tonglun
- Shao Jingmin, Xiandai Hanyii Babdi Ci — LU Shiixiang, Béshi lunwén Hanyii yinni
""" - Stin Ailing,

masih ada seorang pakar yang membahas preposisi “M cong”.

2.2.2 Rén zhi shijido xia hanyii tong yi jiéci "'cong™ "'you™ "'zi** de yiiyi bijiao, HU

xido

NIEBMAREFENNAHRBLELEI Y  BER 1898 F(BERIGE)HIH
iR, FFRIEMEFEABEIFZ R RT H—KHTHE B T NEMINERE
B, mZE BMCRZEEECE) (1924 ) WZIMACXIE M #FFig |, FFol
CTIACNEMEMRENBE. tkE , T DESERELN MM S KENEEH
R, IS THE SFMAIMRR.

Preposisi dalam bahasa Mandarin sudah muncul sejak zaman prasasti tulang

ramalan®, namun setelah terbitnya “ = EG3C38 Ma shi weéntong” pada tahun 1898,

preposisi mulai dipelajari sebagai kategori dalam sistem tata bahasa, dan terbentuklah
pola dasar preposisi bahasa Mandarin. Tata Bahasa Mandarin Baru karya Li Jinxi (1924)
adalah studi tentang preposisi Tiongkok modern. Buku ini dimulai dengan menciptakan

konteks baru untuk mempelajari preposisi Tiongkok modern. Sejak itu, banyak ahli

6 Prasasti pada tulang atau cangkang kura-kura (dari Dinasti Shang, 1600-1046 SM)
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bahasa telah melakukan banyak penelitian tentang preposisi dan mencapai hasil yang

sangat berguna.

2.3 Landasan Teori Frase Preposisional “dari” dalam bahasa Indonesia

Kata dalam bahasa Indonesia ialah suatu bentuk sarana untuk menyampaikan
ungkapan yang berupa informasi atau menyampaikan apa yang ada dalam pikiran
seseorang yang disampaikan dengan lisan maupun tulisan. Beberapa ahli menjelaskan
mengenai definisi dari preposisi atau kata depan, salah satunya adalah Kridalaksana
(2008). Dijelaskan bahwa preposisi merupakan kategori yang terletak di depan kategori

lain (terutama nomina) sehingga terbentuk frase eksosentris direktif’.

2.3.1 Tatabahasa Baku Bahasa Indonesia, Hasan Alwi dan kawan-kawan.

Hasan Alwi dan kawan-kawan dalam buku Tata Bahasa Baku bahasa
Indonesia mengungkapkan bahwa preposisi juga disebut kata depan karena perilaku
semantiknya, menunjukkan hubungan semantik yang berbeda antara komponen
sebelum dan sesudah preposisi.

Peran semantik preposisi umum dalam bahasa Indonesia adalah (1) tempat, (2)
penunjukan, (3) sebab, (4) keterlibatan atau cara, (5) pelaku, (6) waktu, (7) peristiwa,
(8) memiliki. Kata “dari” dalam peran semantik preposisi adalah sebagai penanda
hubungan: tempat dan milik. Jika ditinjau dari segi bentuknya, preposisi tunggal yang

berupa kata dasar hanya terdiri dari satu morfem. Contohnya:

(2.17) Berasal dari Jakarta.

(2.18) Dari lahir sampai berumur sepuluh tahun, ia ikut neneknya tinggal di desa.

7 Frase eksosentris direktif yakni frasa yang terdiri atas kata depan dan nomina.
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(2.19) Kami pergi dari Bandung ke Bogor tahun lalu.

Contoh kalimat (2.17), (2.18) dan (2.19) menjelaskan preposisi ini termasuk
preposisi yang berkorelasi, karena preposisi gabungan jenis kedua terdiri atas dua unsur

yang dipakai berpasangan, tetapi dipisahkan dengan kata atau frase lain.

2.3.2 Preposisi dan Frase Preposisional, S. Effendi dan Buha Aritonang

S. Effendi dan Buha Aritonang (1993) mengungkapkan bahwa makna kata “dari”
adalah menyatakan (1) tempat asal, mengacu terhadap keadaan semula atau terfokus
ke suatu tempat, yaitu dari mana pangkal permulaannya; (2) sumber, mengacu terhadap

tempat ke luar (air atau zat cair) atau asal dari benda lainnya. Contohnya:

(2.20) Dia bangkit menghampiriku dari seberang meja.
(2.21) Penerbitan buku itu dibiayai oleh dana dari Bank Dunia.

Selain menyatakan tempat, makna preposisi “dari” juga dapat menyatakan waktu
yang mengacu pada jangka waktu, selalu berupa kata atau kalimat yang menyatakan

keterangan, pewatas, dan keterangan predikat. Contohnya:

(2.22) Selama 20 tahun sudah Proklamasi Kemerdekaan, dari tahun 1945 sampai

(2.23) Kejadian itu terulang dari awal.

(2.24) 20 tahun berikutnya kita memasuki zaman pembangunan, mulai dari tahun
1966 hingga sekarang.

(2.25) Dari tahun 1945 hingga akhir tahun 1950, kita berjuang dalam Perang

Kemerdekaan.
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Pada kalimat (2.22) preposisi “dari” menjelaskan jangka waktunya hanya 20
tahun. Kalimat (2.23) mungkin jangka waktunya dari awal sampai dengan pertengahan
atau mungkin sampai akhir. Kalimat (2.22) jangka waktunya 20 tahun dan mungkin
bisa lebih lama, tergantung saat kapan kalimat itu dibaca. Kalimat (2.24) jangka
waktunya sudah dapat diringkas berkisar 5 tahun.

Berdasarkan pemakaian preposisi yang menyatakan makna waktu, dapat
dinyatakan bahwa pemakaian preposisi harus dipertimbangkan, karena harus
dipikirkan terlebih dulu subkategori waktu mana yang dimaksud (titik waktu, periode
waktu atau jangka waktu). Di dalam bahasa Indonesia, kata “dari” ialah preposisi yang
mendukung makna waktu sesuai dengan subkategori pada jangka waktu.

Kata “dari” juga termasuk dalam asal bahan, yaitu makna yang menyatakan
wahana yang mengacu pada sarana transportasi (pengangkutan) dapat ditandai oleh
pemakaian preposisi, seperti contoh: (1) Eksperimen Taufik Ismail dalam sajak
“Malam Sebelum Badai” berbeda dari percobaan Darmanto; (2) Perkembangan dari
zat elementer hingga ke zat majemuk. Kata eksperimen sajak dan perkembangan zat
majemuk yang bahannya ditandai oleh pemakaian preposisi dari dengan bentuk yang

mengikutinya, yaitu nomina percobaan Darmanto dan zat elementer.

2.4 Kajian Pustaka Terdahulu Frase Preposisional “dari” dalam bahasa

Indonesia

Berikut ini paparan kajian pustaka terdahulu dalam bahasa Indonesia yaitu dari
Jurnal Preposisi dalam bahasa Indonesia: Tinjauan Bentuk dan Peran Semantisnya
karya Nusarini, yang menjelaskan bahwa bentuk preposisi meliputi preposisi Tunggal

dan preposisi gabungan. Preposisi tunggal berupa kata dasar dan kata yang diberi
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imbuhan, sedangkan preposisi gabungan berupa preposisi berdampingan dan preposisi

berkorelasi.?

2.4.1 Preposisi dalam bahasa Indonesia: Tinjauan Bentuk dan Peran

Semantisnya, Nusarini.

Dari segi bentuknya, preposisi dapat berupa preposisi Tunggal dan preposisi
gabungan. Preposisi Tunggal hanya terdiri dari satu kata, meliputi kata dasar dan kata
berafiks atau imbuhan. Preposisi Tunggal yang berbentuk kata dasar antara lain dari,
sejak, di, dalam, pada, bagi, dengan, atas, terhadap, tentang, untuk, oleh, ke, seperti,

antar, bagi, buat, guna, ibarat, sambil, bahkan. Contohnya:

(2.26) Saya hanya dapat menonton dari televisi di kamar General Hospital
Singapore karena saat itu saya menunggu suami yang sakit dan harus di

opname.

Preposisi Gabungan atau majemuk, ditemukan pada penelitian ini antara lain
preposisi berdampingan dan preposisi berkorelasi. Preposisi berkorelasi dipakai
berpasangan tetapi terpisah oleh kata atau frase lain meliputi dari...sampai, dari...ke,

sejak...hingga, antara...dengan. Misalnya:

(2.27) Dari pagi sampai malam kerjanya hanya duduk di depan komputer.

8 Preposisi yang berkorelasi terdiri dari dua unsur yang dipakai secara berpasangan tetapi terpisah
oleh kata atau frasa lain.

25
Universitas Darma Persada



2.4.2 Penggunaan Preposisi dalam Tajuk Rencana Harian Riau Pos Edisi

November 2020, Amalia Garnis.

Preposisi atau kata depan adalah kata yang merangkaikan kata-kata dalam
sebuah kalimat yang biasanya diikuti oleh nomina dan pronominal. Adapun
penggunaan preposisi, mengenai penggunaan preposisi adalah teori (Chaer, 2009:108)
mengemukakan preposisi adalah kategori yang terletak di sebelah kiri nomina sehingga
terbentuk sebuah frase eksosentrik untuk mengisi fungsi keterangan dalam sebuah

klausa atau kalimat. Preposisi ini dapat dibedakan atas preposisi yang menyatakan:

(a) Preposisi tempat asal, yaitu preposisi yang menyatakan tempat berasalnya nomina
yang mengikuti. Yang termasuk preposisi tempat asal ialah preposisi “dari”,
penggunaannya diletakkan di sebelah kiri nomina yang menyatakan tempat.
Contoh:

(2.28) Buku itu di ambilnya dari lemari.
(2.29) Beliau baru datang dari Medan.
(2.30) Kursi itu dipindahkan dari kamar.

Dengan catatan, untuk menyatakan tempat asal dengan lebih seksama preposisi dari
dapat diikuti oleh kata yang menyatakan bagian mana dari tempat yang dimaksud.
Contoh:

(2.28) Buku itu di ambilnya dari lemari.
(2.29) Beliau baru datang dari pinggiran kota Medan.
(2.30) Kursi itu dipindahkan dari sudut kamar.
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Menurut beberapa ahli, penulis menyimpulkan bahwa preposisi adalah kata yang
menghubungkan kata atau bagian dalam suatu kalimat yang diikuti oleh nomina,

adjektifa dan adverbia.

2.5 Fitur Gramatikal Frase Preposisional "' )\ cong” dan “dari”

Untuk memahami fitur Gramatikal Preposisi "M céng”, penulis mengamatinya
dari kronologi penciptaan aksara "M céng”, yang pada awal mulanya "M céng” adalah
kata penuh tergolong verba, yang maknanya adalah ‘mengikuti’, atau ‘turut’. Seperti

terlihat pada gambar berikut:

r

Gambar 2.1 Kronologi penciptaan karakter Han "M céng” dan Karakter Han "

M céng”pada zaman dahulu
Bila ditinjau dari aspek kronologi penciptaan karakter Han "M céng”, dapat
terlihat bahwa gambar dua orang yang berdiri di depan belakang mengisyaratkan
makna "turut serta”, yaitu berkelas verba yang termasuk kata penuh =Zid] shici, dan

memiliki makna leksikal. Kemudian, seiring bergulirnya waktu selama ribuan tahun,
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verba tersebut berkembang menjadi kata fungsional yang dinamakan "i1&v%At yifd
hua" dalam istilah linguistik bahasa Mandarin, sehingga menjadi "Ji7] function word"
yaitu sebagai preposisi.

Berarti, dalam perkembangan fungsi dan makna fungsionalnya masih tersirat
kaitan makna awal yang disebut 4 3 bé&nyi, dan makna kini. Kaitan verba dengan
preposisi bukan hanya pada bahasa Mandarin, sebagian besar preposisi bahasa
Indonesia juga berasal dari perubahan verba transitif yang kurang jelas, artinya

preposisi dapat diikuti oleh kata lain di belakangnya.

2.5.1 Fitur Frase Preposisional ** M céng” berpadu dengan preposisi “#| dao”

atau “Z% zhi”

Menurut karya ilmiah  (HURSGE@EIE)Y T Xiandai hanyi tonglun xia ce,
preposisi "M\ céng” berasal dari verba bahasa Mandarin klasik yang berubah dari kata

penuh menjadi kata fungsional atau disebut juga sebagai verba sekunder, yang

berfungsi sebagai adverbial atau pelengkap verba.

Menurut kamus  (BARSGE J\H A )Y Xiandai hanyi babdi ci, kata "M\ cong”
memiliki beberapa arti, yaitu menunjukkan titik awal yang dapat mengacu pada lokasi
atau sumber yang dikombinasikan dengan kata lokasi; dapat mengacu pada waktu yang
dikombinasikan dengan kata waktu atau frase verba; dapat mengacu pada kisaran yang
dikombinasikan dengan nomina, frase verba atau klausa; mengacu pada pengembangan

dan perubahan yang menggabungkan nomina, verba bentuk dan kuantitas.

Ruang lingkup ranah semantik “dari” lebih luas dibanding kata" ;A cong” dalam
bahasa Mandarin, sebab preposisi “dari” memang memiliki makna gramatikal sebagai

penanda asal bahan seperti “kue ini terbuat dari terigu” dan “piala itu terbuat dari
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perak’™, inilah yang disebut negative interference sebagai percampuran dua bahasa
yaitu pengaruh negatif dari bahasa ibu atau adanya perubahan sistem suatu bahasa yang
sehubungan dengan adanya persentuhan bahasa tersebut dengan bahasa lain yang
dilakukan oleh penutur bilingual. *°

Sebenarnya preposisi " M cong” bukan merupakan preposisi penanda asal
bahan dan penanda titik tolak hal ikhwal, penggunaannya menimbulkan masalah bagi
pembelajar bahasa Mandarin, termasuk penulis, sehingga perlu untuk diteliti lebih

lanjut. Berikut adalah beberapa contoh penggunaan preposisi "M cong”.

(2.31) AMG/RIER] Eifg.
cong ha'érbin dao shanghdi
dari Harbin ke Shanghai
‘dari Harbin ke Shanghai’

(2.32) T F AN —Z i =2k,
wo Xid zhou cOng zhouyt zhi zhousan yao huikdo
saya turun minggu dari minggu satu sampai minggu tiga ingin bisa ujian

‘Saya akan ujian minggu depan dari Senin sampai Kamis.’

Preposisi adalah kategori penting dalam bagian tata bahasa Mandarin dari sistem
ucapan, dengan demikian makna leksikal yang nyata, hanya makna gramatikal,
terutama diwujudkan dalam pengantar sintaksis. Sebagai kata fungsi, preposisi
memiliki nilai khusus dan fungsi penting, sehingga studi preposisi selalu dihargai di
bidang tata bahasa Mandarin.

® Chaer. Abdul, 2011.Tata Bahasa Praktis Bahasa Indonesia, Cetakan Ketiga, Edisi Revisi.
10 Jurnal Interferensi Bahasa pada Tugas Mata Kuliah Komposisi Mahasiswa TK.1I Jurusan Bahasa
Inggris, Wastu Kurning Purbandini
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Jin Changji (1996) membuat analisis tentang komponen objek pendahuluan,

bahwa penggunaan preposisi "M cong” mencakup sepuluh aspek, yaitu

(@) Menunjukkan titik awal tempat
BB B B R
...cong ta ma de fang zi I chii lai

‘... ke luar dari rumah ibunya’

(b) Menunjukkan asal mula sesuatu
KRS rh ok
zhi shi cong shi jian zhong lai
‘Pengetahuan berasal dari latihan’

(c) Menunjukkan rute dan tempat yang dilewati
LIES N SR S0
lié ché cong sui dao li chuan guo

‘Kereta berasal dari terowongan yang dilewati’

(d) Menunjukkan titik awal atau titik awal dari rentang tertentu
R R BRI
céng zhong yang dao gé gé di fang 2. .

‘Dari pusat ke berbagai tempat...’

(e) Menunjukkan awal perkembangan dan perubahan

HrC s A BRI 25 31 S e B LUK S A7 J1oN

o OREAU, RRIEE ERRHNRK, BEERMOGK ST EER, HEECHERE
)
2R B AT, FREA —HEE TRE, BRI
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zhong xin didn coOng yi jié ji dou zhéng Wei gang zhudn dao yi fa zhdn
sheng chan li wéi zhong ...
“Titik sentral berubah dari perjuangan kelas menjadi perkembangan

produktivitas sebagai pusat...’

(f) Menunjukkan pencapaian lokasi
o RASTHTEAE T — iyt 3
wo cOng Wén hua gudn jie le yi fen di td

‘...meminjam peta dari pusat kebudayaan’

(9) Menunjukan untuk mengandalkan atau berdasarkan
MR 4 .
céng na shudi bi de jia

‘dari sikap mengayunkan lengan...’

Berdasarkan ilustrasi latar belakang di atas penulis melakukan penelitian mengenai
Kajian Makna Gramatikal Preposisi " M céng” dan membandingkannya dengan
preposisi “dari”” dalam bahasa Indonesia.

Frase Preposisional Temporal (FPrT) adalah frase preposisional yang
menyatakan kewaktuan, biasanya terdiri atas preposisi dan pelengkap yang berupa
nomina waktu. Frase preposisional temporal bahasa Mandarin antara lain 7& zai — di,
M coéng — dari, | dao — hingga, H zi — dari, T yi — pada. Seperti pembahasan
sebelumnya, bahwa preposisi "M coéng” dan “dari” sama-sama merupakan penanda

lokatif dan temporal, khususnya titik awal lokatif dan titik awal temporal. Bahasa

B CHRZHT, BASCHCTEAS 7 —iE, ARE — D
o (MR MR, RS, R0 B EHE)
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adalah alat untuk menyampaikan informasi, informasi yang disampaikan perlu terdapat
kelengkapan barulah dapat memperlihatkan fungsi bahasa secara signifikan, apabila
informasi  tidak lengkap, sangat besar kemungkinan akan ~membawakan
kesalahpahaman. Kesalahpahaman tersebut membawakan dampak negatif yang sangat

merugikan.

Maka demikian pula halnya dengan informasi yang disampaikan oleh preposisi
"M cong” atau “dari”, karena kedua preposisi tersebut hanya menjadi penanda atau
pengawal frasa nominal titik awal dari suatu tempat dan suatu saat, sedangkan
informasi selanjutnya bila tidak disampaikan, maka informasi akan menjadi tidak
lengkap. Logika tata bahasa disusun sesuai kebutuhan nyata, maka, fitur gramatikal

dari "M cong” selalu diikuti oleh preposisi lainnya yang menjadi penanda titik akhir

seperti “ZI| dao, % zhi” dan “ke”, baik secara lokatif maupun secara temporal.

Preposisi lokatif adalah penanda lokasi kejadian yang menunjukkan lokasi
suatu benda dan pergerakannya, termasuk titik awal, titik akhir, titik yang dilalui, dan
arah. Preposisi lokatif dan nomina dengan makna lokasi berurutan secara struktur.
Preposisi " M céng” dalam kalimat bahasa Mandarin dapat ditempatkan sebelum
nomina, verba, adjektiva dan kata yang lain, untuk menyatakan perpindahan dari

lokasi awal. Contohnya:

(2.33) M\ K Y AE HTIIEP AT BEVL S5y QZ8501 k] KA .
cong sishui fei wang xinjiapo de ya hang banji bianhao wei QZ8501 shang
zhou fashéng kongnan.
dari Surabaya terbang menuju Singapura Air Asia penerbangan nomor
Q28501 lalu minggu terjadi kecelakaan.

‘Pesawat Air Asia nomor penerbangan QZ8501 dari Surabaya menuju

Singapura telah terjadi kecelakaan pada minggu lalu.’
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Hal ini yang menjadi batasan fungsi dalam "M\ céng” yang berasal dari Verba.
Penempatan Frase Preposisional " M cong” sebagai keterangan titik awal lokatif.
Kaitan dengan gramatikal bahasa Mandarin didasarkan pada urutan kata, dan bentuk

katanya tidak mengalami perubahan secara morfologis, perubahan yang ada karena
perbedaan nada (Li & Thompson, 1989:26).

(2.34) Bt SR ANBAFE, e PN S — kR E] 7 b5
dan ta haishi bu gu nianmai, nian zhudn cong gudangzhou you yi ci ldi dao
le béijing
Tetapi dia masih tidak memandang tua, berputar dari Guangzhou lagi satu
kali datang sampai Beijing
‘Tetapi meskipun usianya sudah tua, dia datang lagi ke Beijing dari

Guangzhou.’

Jelas bahwa baik bahasa Mandarin maupun bahasa Indonesia keduanya
memiliki kesamaan yang sangat jelas, karena selain susuan “dari.... ke...... ” yang
lebih fleksibel dalam Indonesia, yang dapat diubah menjadi “ke...... dari...... ”, di
mana dalam bahasa Mandarin tidak dapat ditukar susunan diterjemahkan ke dalam

bahasa Indonesia sangat memiliki keberterimaan.

2.5.2 Fitur Frase Preposisional “dari” berpadu dengan preposisi “ke”

Kata depan ini terdari dari dua unsur yang dipakai berkorelasi atau berpasangan,
tetapi terpisah oleh kata atau frase lainnya, yang artinya antara kata pertama dan kedua

terdapat pemisah dan tidak dapat berpasangan secara penuh. Contohnya:
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(2.35) ‘Tetapi meskipun usianya sudah tua, dia datang lagi ke Beijing dari
Guangzhou.’
‘Tetapi meskipun usianya sudah tua, dia datang lagi dari Guangzhou ke
Beijing.’

(2.36) ‘Pesawat Air Asia nomor penerbangan QZ8501 dari Surabaya menuju
Singapura telah terjadi kecelakaan pada minggu lalu.’
‘Pesawat Air Asia nomor penerbangan QZ8501 dari Surabaya ke
Singapura telah terjadi kecelakaan pada minggu lalu.’

(2.37) ‘Tetapi dia tidak perduli usianya yang lanjut, ia berputar-putar dari
Guangzhou datang lagi ke Beijing.’

(2.38) Dari timur ke barat.

(2.39) Dari awal hingga akhir.

Pada contoh di atas, dari... ke..., dari... hingga..., aspek "M\ cong” dalam bahasa
Mandarin sebenarnya ialah dinamis (7 dongtai), yang harus ada suatu pergerakan
misalnya dari mana mau ke mana, maka dari itu jika kata "\ cong” atau “dari” muncul
akan membawakan makna dinamis, sehingga makna tersebut merupakan tanda titik
awal yang akan ada pergerakan. Sebaliknya, dalam bahasa Indonesia tidak memiliki

ciri seperti yang disebutkan di atas.

Dari segi bentuknya, preposisi dapat berupa preposisi tunggal dan preposisi
gabungan. Berikut ini kedua bentuk itu akan diuraikan satu per satu. Preposisi tunggal
hanya terdiri dari satu kata yang meliputi kata dasar dan kata berafiks. Preposisi tunggal
yang berbentuk kata dasar meliputi dari, sejak, di, dalam, pada, bagi, dengan, atas,
terhadap, tentang, untuk, oleh, ke, seperti, antar, bagi, buat,guna, ibarat, sambil, bahkan.
Kata-kata ini tidak mengalami proses morfologis jadi masih merupakan kata dasar.

Dalam Kelas Kata dalam bahasa Indonesia (Kridalaksana, 1986: 93), preposisi

adalah kategori yang terletak di depan kategori lain (terutama nomina) sehingga
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terbentuk frasa eksosentris direktif. Menurutnya, ada 3 jenis preposisi, yaitu (1)
preposisi dasar, yang sebagai preposisi tidak dapat mengalami proses morfologis; (2)
preposisi turunan, yang terbagi atas: (a) gabungan preposisi dan preposisi, (b)
gabungan preposisi dan non preposisi, contoh:

(2.40) la berjalan dari rumah ke rumah.

(2.41) Dari Bogor sampai Jakarta.
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